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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) sebagai antibakteri 

efektif terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang 

ditunjukkan F hitung > F Tabel  dengan taraf signifikan < 1% (0,01) yakni 

0,00 < 0,01 dengan tingkat kepercayaan 99%. Serta didukung juga dengan 

respon hambat terbesar dan terbaik pada konsentrasi 100% yang mampu 

menghambat hingga membentuk zona hambat sebesar 2,265 cm dan 

respon hambat terkecil pada konsentrasi 20% yang mampu menghambat 

bekteri dengan ukuran zona sebesar 0,795. 

2. Variasi konsentrasi daya hambat dan uji sensitivitas ekstrak rimpang 

kunyit dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

5.2 Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai zona hambat dan 

sensitivitas ekstrak rimpang kunyit terhadap bakteri Gram-positif maupun 

Gram-negatif yang lain. 

2. Konkrit untuk menghambat terkecil dan bunuh terkecil. 
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